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 ABSTRAK 

 Salah satu permasalahan pendidikan Indonesia adalah 

kurang maksimalnya implementasi kurikulum 2013 atau K13. 

Upaya dalam memaksimalkan implementasi K13 antara lain 

melalui klasifikasi soal Ulangan Tengah Semester (UTS) dan 

Ulangan Akhir Semester (UAS) untuk menentukan jumlah soal 

yang sudah sesuai dengan karakter HOTS (High Order 

Tinkhing Skills). Metode penelitian yang digunakan adalah 

jenis penelitian kualitatif dengan desain deskriptif analisis 

dokumen. Hasil penelitian terdapat 100% UTS memenuhi 

kriteria sebagai soal berkarakter HOTS dan UAS 90% sudah 

sesuai HOTS. Terdapat 10 butir soal ulangan tengah semester 

memenuhi karakter berbasis kontekstual dan 10 butir soal 

memiliki stimulus menarik. Soal ulangan akhir semester 

mempunyai 36 soal berbasis kontekstual dan 35 butir soal 

memiliki stimulus menarik. Butir soal UTS dan UAS Fisika 

SMA Era Online Tahun Ajaran 2021/2022 didominasi dengan 

soal berkemampuan berpikir tingkat tinggi dan sudah 

memenuhi karakteristik serta indikator soal HOTS. 

Kata kunci: Ulangan, High Order Thingking Skills (HOTS) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan 

tujuan pendidikan di Indonesia sejak tahun 1945. 

Kebutuhan prioritas setiap manusia saat ini adalah 

pendidikan guna menyiapkan sumber daya manusia 

(SDM) yang terbaik. Proses pendewasaan kapasitas 

hidup yang bertujuan untuk membentuk kepribadian 

yang lebih tinggi dengan menitikberatkan pada proses 

pendewasaan kapasitas logika, hati, akhlak dan 

kepercayaan merupakan definisi dari pendidikan 

(Mulyasana, 2011). Kegiatan belajar mengajar di 

sekolah dapat menggapai salah satu tujuan dari 

pendidikan. Kegiatan belajar di sekolah harus 

harmonis dengan pelaksanaan program pembelajaran. 

Saat ini Indonesia memberlakukan revisi kurikulum 

2013 (K13) untuk Tahun 2017 yang memasukkan 

penguatan pendidikan karakter  dalam pembelajaran, 

termasuk agama, nasionalisme, kemandirian, gotong 

royong dan pendidikan, saling berintegritas.  

 Mengingat era globalisasi telah berlangsung 

hampir dua dekade, di mana informasi lebih mudah 
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dikumpulkan dan perubahan lebih cepat, pendidikan 

di Indonesia tentu perlu berubah untuk mengikuti 

tren arus globalisasi (BSNP, 2010). Menghadapi 

globalisasi abad 21 yang sedang berlangsung, peserta 

didik perlu diberkahi dengan kemampuan yang tidak 

terbatas pada bidang ilmu pengetahuan. Belajar 

dibutuhkan untuk mencukupi keperluan peserta 

didik. Salah satunya adalah cara pembelajaran yang 

mengandung ciri berpikir kritis, yaitu peserta didik 

tidak diperbolehkan begitu saja mempercayai sebuah 

cerita pendek. Peserta didik harus menemukan 

kebenaran melalui informasi yang tersedia saat ini. 

Peserta didik mesti dibiasakan untuk adaptif, proaktif, 

fleksibel dan mandiri, mampu bekerjasama, 

berkomunikasi, produktif dan bertanggung jawab, 

serta memiliki  kepemimpinan yang membantu, 

sehingga butuh diciptakan lingkungan belajar yang 

melayani peserta didik menuangkan pengalaman 

dalam memecahkan permasalahan kompleks. 

(Nugroho, 2018).  Solusi yang dapat membantu 

peserta didik belajar perihal di atas adalah dengan 

memasukkan soal-soal HOTS dalam penilaian 

pembelajaran. 
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 Pendidikan dan lulusan yang teruji dan 

berbobot adalah cerminan dari penilaian yang teruji 

dan berbobot. Penilaian yang komprehensif dan 

menyeluruh harus dapat dipraktikkan oleh lembaga 

pendidikan dalam hal menjabarkan pencapaian  

kemampuan  peserta  didik (Wuryani and Irham 

2013). Komprehensif memiliki definisi penilaian 

selama  proses pendidikan tidak terbatas pada 

penilaian aspek kognitif,  tetapi  juga  afektif,  dan  

psikomotor. Menurut Fajar (2004:90), penilaian yang 

baik mempunyai tugas memeriksa dan  menelusuri 

progres  dan keterampilan serta kompetensi dari 

peserta didik. Pemahaman yang benar mengenai cara 

bagaimana melaksanakan penilaian yang teruji dan 

berbobot selayaknya dimemiliki oleh guru.  

 Penilaian dibutuhkan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman dan kesuksesan peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar. Penilaian pada K13 

revisi Tahun 2017 berbentuk penilaian aspek kognitif, 

penilaian afektif dan penilaian psikomotorik. 

Penilaian pengetahuan (kognitif) merupakan fokus 

dari penelitian ini. Berdasarkan taksonomi Bloom 

yang sudah direvisi, penilaian pengetahuan dapat 

diukur memakai tes berupa soal yang mencakup 
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domain pengetahuan C-1 sampai C-6. Berdasarkan 

Anderson & Krathwohl (2001) domain kognitif soal C-

5, C-4, serta C6 masuk kategori keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) & Domain kognitif soal C-2,  C-1, 

dan C-3 masuk kategori keterampilan berpikir tingkat 

rendah (LOTS). 

 Permendikbud No. 66 Tahun 2013 yang berisi 

tentang standar penilaian Pendidikan, menyebutkan 

beberapa  cakupan penilaian pendidikan berikut:  

penilaian diri, penilaian otentik, ulangan, penilaian 

berbasis portofolio, UTS, ulangan harian, ujian mutu 

tingkat kompetensi, ujian tingkat kompetensi, serta 

ujian sekolah, dan ujian nasional.  Salah satu penilaian 

yang disebut adalah Ulangan. Permendikbud No. 66 

tahun 2013 juga menjabarkan ulangan sebagai proses 

pengukuran pencapaian kemampuan peserta didik 

secara berkesinambungan pada kegiatan 

pembelajaran peserta didik untuk mengetahui dan 

memperbaiki hasil belajar. 

 Satu diantara beberapa kemampuan berpikir 

yang harus siswa kuasai yaitu kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS). Berpikir diartikan sebagai 

proses mengingat pengetahuan yang sudah ada dalam 

memori dan bisa digunakan untuk mengolah, 
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menerima informasi,  serta menyimpulkan. HOTS 

adalah kemampuan memanipulasi, menghubungkan,  

serta mentransformasi pengalaman dan pengetahuan 

untuk berpikir secara kreatif dan kritis dalam proses  

penentuan keputusan serta pemecahan masalah 

(Widyastuti, 2015). Kemampuan ini bisa menjadikan 

seorang bisa menganalisis, menafsirkan,  serta 

memanipulasi informasi. Tinggi rendahnya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi tergambar dari 

kemampuan siswa saat mengevaluasi, menganalisis, 

serta mencipta. Praktik kemampuan berpikir tingkat 

tinggi membutuhkan kemampuan berpikir kreatif  

dan kritis (Saregar, Latifah, and Sari 2016). 

 Conklin (2012) menyatakan jika HOTS 

mencakup berpikir kritis dan berpikir kreatif dan 

berpikir kreatif. Helmawati (2019) menyatakan jika 

berpikir kritis termasuk dalam proses berpikir secara 

terarah dan diterapkan dalam hal-hal berikut: 

mengambil keputusan, memecahkan masalah,  

melakukan penelitian ilmiah.  Berpikir kreatif adalah 

sebuah kebiasaan pikiran melalui menghidupkan 

imajinasi, intuisi,  membuka sudut pandang, 

mengutarakan kemungkinan,  dan  menumbuhkan ide.  
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 Brookhart (2010) menyatakan jika cara untuk 

menilai HOTS menjadi aspek-aspek berikut: 

kemampuan mengevaluasi, menganalisis,  

mengkreasi, pengambilan keputusan, penalaran 

logika, memecahkan masalah, berpikir kritis, berpikir 

kreatif. Indikator yang bisa dterapkan untuk 

pengukuran kecakapan melakukan analisis 

berdasarkan Brookhart (2010), yaitu: fokus terhadap 

gagasan pokok, menganalisa argumen, 

mengkontraskan dan membandingkan.  

Indikator pengukuran kecakapan mengkreasi 

memakai banyak solusi yang digunakan untuk 

mendesain metode, memecahkan masalah, 

menciptakan hal baru, dan memecahkan masalah. 

Indikator pengukuran kecakapan mengevaluasi 

diartikan sebagai kemampuan dalam penentuan 

keputusan atau metode yang sesuai dengan tujuan. 

Indikator dalam kecakapan penalaran dan logika 

yaitu: penalaran, isi, bukti, dan gaya bahasa (Kurniati, 

Harimukti, dan Jamil, 2016)  

 Deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa 

analisis HOTS dalam soal Ulangan Era Online ini, 

diharapkan dapat mengetahui bagaimana persebaran 

jenis-jenis soal HOTS pada soal Ulangan Era Online 
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Fisika SMA/MA, serta memberikan informasi yang 

detail kepada guru-guru tentang soal HOTS. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola analitis soal Ulangan Fisika SMA 

Era Online Tahun Ajaran 2021/2022 berdasarkan 

HOTS?  

2. Bagaimana kesesuaian antara butir soal Ulangan 

Fisika SMA Era Online Tahun Ajaran 2021/2022 

dengan karakteristik soal HOTS?  

3. Bagaimana kesesuaian butir soal Ulangan Fisika 

SMA Era Online Tahun Ajaran 2021/2022 dengan 

indikator karakteristik soal HOTS?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pola analitis soal Ulangan Fisika SMA 

Era Online Tahun Ajaran 2021/2022 berdasarkan 

HOTS?  

2. Mengetahui kesesuaian antara butir soal Ulangan 

Fisika SMA Era Online Tahun Ajaran 2021/2022 

dengan karakteristik soal HOTS?  

3. Mengetahui kesesuaian butir soal Ulangan Fisika 

SMA Era Online Tahun Ajaran 2021/2022 dengan 

indikator karakteristik soal HOTS?  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis  

Meperdalam pengetahuan serta menambah 

pengalaman mengenai tipe soal HOTS untuk 

jenjang SMA/MA. 

2. Bagi Guru 

Menambah informasi mengenai tipe soal HOTS 

sehingga bisa dijadikan salah satu referensi 

pembuatan soal HOTS.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Penilaian 

Sidin & Khaeruddin (2012) memaknai penilaian 

sebagai proses yang digunakan untuk menentukan 

kualitas sebuah objek melalui cara 

membandingkan hasil penilaian dengan standar 

penilaian. 

 Definisi tersebut menunjukan tiga makna 

berikut: 

a) Penilaian merupakan proses untuk 

menggali informasi mengenai  tinggi 

rendahnya hasil belajar atau ketercapaian 

kompetensi yang siswa dapatkan. 

b) Penilaian dapat menunjukan tinggi 

rendahnya prestasi belajar siswa. 

c) Sifat Hasil penilaian adalah kualitatif, 

dengan demikian bisa  dikategorikan. 

 Penilaian atau assesment merupakan sebuah  

istilah yang berisi metode untuk menilai unjuk 

kerja siswa. Cakupan penilaian adalah 

pengumpulan bukti yang bisa menggambarkan 

ketercapaian belajar siswa. Penilaian adalah 



10 
 

 
 

sebuah pernyataan yang berasal dari beberapa 

fakta yang bisa digunakan untuk menerangkan 

karakteristik seseorang (Grif6n & Nix, 1991). 

Cakupan penilaian adalah seluruh proses 

pembelajaran, penilaian bukan sekedar penilaian 

karakteristik siswa, namun juga mencakup: 

kurikulum, karakteristik metode pembelajaran,  

administrasi sekolah, dan fasilitas. Instrumen 

penilaian dapat berbentuk tes lisan, tes tertulis, 

pedoman wawancara, lembar Pengamatan,  tugas 

rumah, dan lainnya. Penilaian bisa diartikan 

sebagai proses menafsirkan data yang didapatkan 

dari hasil pengukuran atau kegiatan yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi 

mengenai capaian siswa. 

 Berdasarkan Mahrens & Lehman (1973:6) 

penilaian adalah sebuah proses untuk menggali 

informasi dalam proses pengambilan keputusan. 

Berdasarkan Djemari Mardapi (2008:1), 

assesment mencakup berbagai semua cara untuk 

menilai pekerjaan sebuah kelompok atau 

perorangan. Penilaian bisa dijadikan salah satu 

bahan pembuahan kesimpulan mengenai 

karakteristik objek/seseorang. Tujuan penilaian 
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ialah menggali informasi mengenai pengalaman 

belajar dan mengetahui ketercapaian siswa. 

 Berdasarkan Arikunto, penilaian dimaknai 

sebagai proses membuat keputusan yang sifatnya 

kualitatif. Penilaian adalah kegiatan lanjutan dari 

pengukuran untuk menafsirkan angka.  

2. Tes  

Tes adalah instrumen yang berisi sekumpulan 

pertanyaan yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi atau data yang berasal dari peserta tes. 

Terdapat bernacam-macam rumusan tentang tes 

atau responden, berikut ini beberapa definisi tes: 

a. Lee J.Cronbach (1970:.26) mengartikan tes 

sebagai ”... a systematic procedure for observing 

a person’s behavior and describing it with the 

aid of a numerical scale or a category system”. 

Definisi tersebut menunjukan jika i tes adalah 

sebuah prosedur yang berlangsung dengan 

sistematis, yang dilaksanakan berdasarkan 

tata cara serta tujuan yang jelas untuk 

melakukan pengamatan atas  perilaku 

seseorang dan berbentuk sistem kategori atau 

sistem angka; 
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b. Grounlund & Lind (1990:5) menyatakan jika 

tes merupakan sebuah prosedur atau 

instrumen  yang berlangsung sistematis untuk 

mengukur sample tertentu; 

c. Zainal Arifin (1991:22) menyatakan jika tes 

adalah sebuah cara/teknik yang digunakan  

dalam evaluasi,  di dalamnya berisi 

sekelompok tugas yang harus 

dijawab/dikerjakan siswa. Hasil yang 

didapatkan dari jawaban tersebut 

menunjukan nilai atas perilaku siswa tersebut. 

 Pendapat-pendapat mengenai tes 

tersebut menunjukan beberapa kesimpulan 

berikut: 

1) Tes adalah prosedur yang bersifat 

sistematis, dengan artian butir-butir 

pertanyaan  dalam tes disusun atas dasar 

aturan tertentu; 

2) tes berisikan sampel perilaku, yang 

bermaksud: sepajang apapun tes 

didalamnya tidak mungkin berisi seluruh 

materi atau isi untuk ditanyakan. Butir-

butir tes yang disusun diharapkan bisa 
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mewakili secara representatif tentang apa 

yang diukur; 

3) Tes dapat digunakan untuk mengukur 

perilaku, berarti jika: butir-butir dalam tes 

dapat menunjukkan apa yang ingin diukur 

atau mencaritahu apa  yang sudah 

dipelajari melalui jawaban pertanyaan-

pertanyaan di tes; 

4) Tes adalah sebuah alat yang bisa 

digunakan untuk mengumpulkan 

informasi, yang artinya tes berisi 

sekumpulan butir-butir tes  atau tugas 

yang harus  dikerjakan peserta tes,  

sehingga bisa diketahui tinggi rendahnya 

kemampuan peserta tes. 

 Beberapa prinsip yang harus 

diperhatikan dalam penyusunan tes, mengingat 

tes hasil belajar adalah sebuah alat ukur dalam 

penilaian terhadap capaian penguasaan siswa. 

Beberapa prinsip penyusunan tes yaitu:   

a. Sahih (valid), berarti jika tes harus mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk 

itu, tes hasil belajar harus dirumuskan secara 

jelas dan cermat perilaku-perilaku yang 
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hendak diukur sehingga dapat mengukur 

tujuan pembelajaran. 

b. Konsisten (Reliable), hasil pengukuran harus  

konsisten jika dilakukan  di waktu berbeda 

pada siswa yang sama saat kondisi berbeda. 

Reliabilitas tes hasil belajar harus diupayakan  

setinggi mungkin. 

c. Sampel representatif, berarti jika tes hasil 

belajar harus bisa menunjukan ketercapaian 

materi pelajaran. 

d. Kesesuaian diantara fungsi dan tujuan tes, 

berarti jika tes harus disusun dan 

direncanakan sedemikian rupa, dengan 

demikian diharapkan hasil yang didapatkan 

bisa sesuai  dengan fungsi dan tujuan 

pembuatan tes tersebut (seperti tes sumatif 

dan formatif) 

e. Jenis pertanyaan, berarti jika tes hasil belajar 

harus mencakup pertanyaan-pertanyaan yang 

paling bisa digunakan  untuk mengukur hasil 

belajar. 

f. Mampu membedakan, berarti jika tes harus 

bisa membedakan siswa dengan kemampuan 

rendah/tinggi. 
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Mudah digunakan, berarti jika tes tidak 

meberatkan proses pengadministrasian dan 

proses penskoran. 

3. High Order Thinking Skill 

Thinking atau berpikir berasal dari kata 

dasar pikir. Berdasarkan al-Baqi (1992) dalam 

Rohmadi (2018), kata فكر di Al-Quran berjumlah  

delapan belas pengulangan. Pengulangan tersebut 

menunjukan jika berpikir adalah hal  yang ppperlu 

untuk diperhatikan. Al-Quran selaku pedoman dan  

rujukan utama bagi umat Islam untuk berusaha 

mencapai kesejahteraan dan kecemerlangan di 

akhirat dan di dunia (Abidin, 2005). Quran berisi 

panduan  pendidikan  secara mantap dan lengkap. 

 Penilaian dan pengukuran    di bidang 

pendidikan  juga ada di Al-Quran. Hal ini terbukti  

di Al-Quran yang juga terdapat  ayat-ayat yang 

mengharuskan manusia berpikir (Ziyad K. M. 

Daghamin, 2005). Salah satu ayat mengenai  

kemampuan berpikir dalam surah Ghafir (40) ayat 

67 
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 “Dialah yang menciptakanmu dari tanah, 

kemudian dari setetes mani, lalu dari segumpal 

darah, kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang 

anak, kemudian dibiarkan kamu sampai dewasa, 

lalu menjadi tua. Tetapi di antara kamu ada yang 

dimatikan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) 

agar kamu sampai kepada kurun waktu yang 

ditentukan, agar kamu mengerti" 

 Ayat  60 surat Ghafir menggalakkan  

kemampuan seseorang dalam  berfikir  

dengancara memahami proses  terjadinya 

manusia  . Manusia berawal dari percampuran 

air mani kemudian membentuk segumpal 

darah, selanjutnya  membentuk  daging dan 

membentuk tulang dan embrio sampai dengan 

rog ditiupkan ruh. Ta’qiluun berarti orang-

orang yang  berakal agar ia mengagumi 

kebesaran Allah atas  pencipta terjadinya 

manusia yang sangat unik (Zamakhsyari, 

2010) 

a. Taksonomi Bloom 

 Pembagian kecerdasan manusia 

berdasarkan Bloom mencakup tiga ranah:   
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afektif, kognitif,  serta psikomotor (Arikunto, 

2013; Sari, 2017; dan Sukardi 2009). Kognitif 

bisa dimaknai kecerdasan yang mencakup: 

afektif kecerdasan, perasaan, pengetahuan. 

psikomotor merupakan kecerdasan dalam 

ranah keterampilan. Berdasarkan Aziz, dkk 

(2017), ranah-ranah tersebut dikelompokan 

kembali ke dalam sub-sub kategori dan 

diklasifikasikan dari tinggkatan paking tinggi 

hingga     menurun menjadi tingkat yang 

sangat kompleks. 

HOTS adalah kemampuan 

memanipulasi, menghubungkan,  serta 

mentransformasi pengalaman dan 

pengetahuan untuk berpikir secara kreatif dan 

kritis dalam proses  penentuan keputusan 

serta pemecahan masalah (Widyastuti, 2015). 

Kemampuan ini bisa menjadikan seorang bisa 

menganalisis, menafsirkan,  serta 

memanipulasi informasi. Tinggi rendahnya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi tergambar 

dari kemampuan siswa saat mengevaluasi, 

menganalisis, serta mencipta. Praktik 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 
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membutuhkan kemampuan berpikir kreatif  

dan kritis (Saregar, Latifah, and Sari 2016). 

 HOTS adalah tingkatan yang berasal 

daei  tingkatan menengah sampai ke tingkat 

kompleks  dalam ranah koitif. Ranah 

Kognitif/pengetahuan d Taksonomi Bloom 

dikelompokan dalam enam tingkatan.  Keenam 

tingkatan di taksonomi Bloom direvisi oleh 

Krathwohl &  Anderson menjadi: pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, evaluasi dan 

mencipta di urutan paling tinggi (Darmawan 

dan Sujoko, 2013). 

 Revisi yang dilakukan Anderson & 

Krathwohl terhadap taksonomi Bloom 

selanjutnya dikelompokan dalam dua 

levelberikut:  yaitu cara berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) dan . cara berpikir tingkat rendah ( 

LOTS).   Berdasarkan (Rochman dan Hartoyo, 

2018). domain kognitif soal C-5, C-4, serta C6 

masuk kategori keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) & Domain kognitif soal C-2,  C-1, 

dan C-3 masuk kategori keterampilan berpikir 

tingkat rendah (LOTS). 
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 Berdasarkan Anderson & Krathwohl, 

dalam ranah kognitif dibagi menjadi: 

kemampuan berpikir tingkat menengah 

(mengaplikasi dan memahami), kemampuan 

berpikir tingkat rendah (mengetahui), dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 

proses mengevaluasi, menganalisis,  dam 

mencipta (Saputro 2018). 

b. Pengertian HOTS 

Menurut Widihastuti (2014), HOTS 

merupakan kecakapan dalam berpikir tingkat 

tinggi yang membutuhkan runtutan peristiwa 

berpikir dengan cakupan aplikasi, analisis, 

evaluasi serta mencipta yang juga dibantu 

dengan pemahaman, dengan demikian 

menjadikan ia bisa: (2) membuat alasan yang 

sistematis, (1) berpikir secara kritis; masuk 

akal, dan analitis; (4) membuat keputusan 

dengan tepat dan cepat; (3) menyelesaikan 

permasalahan tepat dan cepat; (5) bisa 

menghasilkan produk baru berdasarkan hasil 

dan pengalaman belajar. 

 Brookhart (2010) di bukunya “How to 

Assess Higher-Order Thinking Skills in Your 
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Classroom” mengelompokan  HOTS ke tiga 

kategori. Kategori yang pertama definisikan 

sebagai transfer yang artinya tujuan paling 

penting dalam pendidikan adalah mengingat 

hal-hal  yang telah dipelajari sekaligus 

memahami serta memanfaatkan hal-hal yang 

yang telah dipelajari sebelumnya,  kategori ini 

menunjukan jika HOTS adalah keterampilan 

mengaplikasikan serta memperlajari pelajaran 

yang telah didapatkan.  

Ketegori yang kedua adalah 

kemampuan berpikir secara masuk akal, yang 

mana dalam berpikir dapat fokus memutuskan 

apa yang harus dipercaya dan dilakukan 

secara logis. Kategori yang ketiga, HOTS pada 

definisi pemecahan masalah adalah 

kemampuan peserta didik untuk mengenali 

cara yang tepat dalam menyelesaikan masalah 

yang belum pernah ditemui peserta didik 

dengan menjelajahi domain baru, mengingat 

informasi, belajar memahami, mengevaluasi 

ide secara kritis, merumuskan alternatif 

kreatif, serta berkomunikasi secara efektif. 
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4. Ulangan Tengah Semester 

Menurut Permendiknas no. 20 tahun 2007 yang di 

sebut UTS adalah “kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi 

peserta didik setelah melaksanakan 8 - 9 minggu 

kegiatan pembelajaran”. Pengertian tersebut 

menunjukan jika UTS harus berisi materi yang 

sudah diajarkan secara komprehensif, dengan 

demikian bisa mengukur ketercapaian kompetensi 

siswa.  

 Menurut Permendiknas no. 20 tahun 2007, 

teknik dan instrumen penilaian disebutkan 

sebagai berikut. 

a. Teknik tes dapat berbentuk tes lisan, tes 

tertulis, tes kinerja, dan dan tes praktik. 

b. Penilaian hasil belajar bisa dilakukan dengan 

menerapkan beberapa teknik penilaian 

berikut: observasi, tes,  penugasan kelompok 

atau perorangan, dan bentuk lain yang sesuai 

dengan karakteristik kompetensi dan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

c. Teknik pengamatan/observasi dapat 

dilakukan saat proses pembelajaran atau 

diluar pembelajaran. 



22 
 

 
 

d. Teknik penugasan baik kelompok ataupun 

perseorangan bisa berbentuk  proyek atau 

tugas rumah. 

e. Instrumen penilaian hasil belajar harus 

memenuhi persyaratan (a) substansi, adalah 

merepresentasikan kom petensi yang dinilai, 

(b) konstruksi, adalah memenuhi persyaratan 

teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang 

digunakan, dan (c) bahasa, adalah 

menggunakan bahasa yang baik dan benar 

serta komunikatif sesuai dengan taraf 

perkembangan peserta didik. 6 

f. Instrumen penilaian dari pemerintah harus 

memenugi persyaratan konstruksi, bahasa, 

substansi, mempunyai bukti validitas empirik, 

serta skor yang dihasilkan bisa  dibandingkan 

antar daerah, antar sekolah, dan antar tahun. 

Dengan adanya teknik dan instrumen dalam 

pembuatan soal untuk penilaian pembelajaran 

maka para pendidik diharapkan dapat benar-

benar membuat penilaian yang dapat 

mengukur pencapaian siswa selama 

pembelajaran. 
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g. Instrumen penilaian yang berbentuk ujian 

madrasah/sekolah memenuhi persyaratan 

bahasa, konstruksi, substansi, memiliki bukti 

validitas empirik. 

5. Ulangan Akhir Semester 

 Menurut Permendiknas no. 20 tahun 2007 

yang di sebut UAS adalah “kegiatan yang 

dilakukan oleh pendidik untuk mengukur 

pencapaian kompetensi peserta didik di akhir 

semester. Cakupan ulangan meliputi seluruh 

indikator yang mempresentasikan KD pada 

semester tersebut”. Dengan demikian, ulangan 

merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa setelah adanya perlakuan 

terhadap siswa melalui proses pembelajaran. 

 Menurut Permendiknas no. 20 tahun 2007 ada 

beberapa prinsip dalam melakukan penilain pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah antara 

lain. 

a. Sahih, penilaian bisa menunjukan tinggi 

rendahnya kemampuan yang diukur. 

b. Objektif, penilaian dilakukan atas dasar 

kriteria dan prosedur yang jelas, tidak 

dipengaruhi adanya subjektivitas dari penilai. 
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c. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan 

atau merugikan peserta didik karena 

berkebutuhan khusus serta perbedaan latar 8 

belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, 

status sosial ekonomi, dan gender. 

d. Terpadu, penilaian yang dilakukan pendidik 

termasuk dalam komponen dalam kesatuan 

kegiatan pembelajaran. 

e. Berkesinambungan dan menyeluruh, berarti 

penilaian mencakup seluruh kompetensi 

dengan menerapkan beberapa teknik 

penilaian guna memantau perkembangan 

kemampuan siswa. 

f. Terbuka, menunjukan jika kriteria penilaian, 

prosedur penilaian, serta dasar pengambilan 

keputusan diketahui pihak-pihak yang 

mempunyai kepentingan. 

g. Beracuan kriteria, penilaian dilakukan atas 

dasar ukuran pencapaian kompetensi yang 

sudah ditentukan. 

h. Sistematis, penilaian dilakukan secara 

bertahap dan berencana dengan menerapkan 

langkah-langkah yang baku. 
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i. Akuntabel, penilaian bisa 

dipertanggungjawabkan dalam segi prosedur, 

teknik, maupun hasilnya. Dengan mengacu 

pada prinsip-prinsip penilaian tersebut, maka 

pendidik diharapkan dapat melaksanakan 

penilaian secara objektif dan akuntabel 

sehingga penilaian dapat merata untuk 

peserta didik (Hidayat 2013). 

B. Kajian Pustaka 

Beberapa penelitian yang hasilnya sesuai dengan  

penelitian ini, yaitu: 

 Penelitian pertama yang dilakukan  Juhanda 

tentang analisis soal jenjang kognitif Bloom Revisi di 

BSE Biologi SMA. Penelitian tersebut memperoleh 

hasil  jika rerata persentase yang didapatkan masuk 

kategori cukup tinggi diperoleh. Soal  yang 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

rendah (LOTS) yaitu masih berkisar antara soal C1 

(mengingat) hingga C3 (menerapkan). 

 Persamaan dari penelitian Aa Juhanda dengan 

penelitian ini yaitu objek yang diteliti sama soal pada 

jenjang SMA dan berhubungan dengan Taksonomi 

Bloom. Penelitian tersebut bersumber dari soal Buku 

Sekolah Elektronik (BSE) Biologi, dan penelitian ini 
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dari soal Ulangan. Penelitian tersebut melakukan 

analisis pada keseluruhan Taksonomi Bloom, dan  

penelitian ini berfokus hanya pada HOTS. 

 Penelitian yang kedua dilakukan oleh Lailly 

dan Wisudawati yang menganalisis  mengenau HOTS 

soal UN Kimia SMA rayon B TA 2012/2013. Penelitian 

ini menganalisis kemampuan berpikir kritis, 

pertanyaan (stimulus), serta kemampuan berpikir 

kreatif. Hasil penelitian tersebut menunjukan jika soal 

UN sudah merangsang stimulus, tetapi dalam 

indikator berpikir kreatif dan berpikir kritis belum 

terlihat. Penelitian ini, menerapkan metode yang sama 

dan perbedaan ada pada objek mapel. 

 Penelitian yang ketiga oleh Ningsih yang 

membahas mengengai HOTS pada soal UN Biologi 

SMA TA 2016/2017. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan jika hampir keseluruhan soal UN Biologi 

telah bertipe HOTS. Perbedaan penelitian yang kutiga 

dan kedua ada di penerapan metode yang sama, 

namun objek mapel yang digunakan berbeda. 
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C. Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

 Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif 

dengan menggunakan desain deskriptif analisis 

dokumen. Metode penelitian ini berdasar pada filsafat 

postpositivisme dan digunakan untuk meneliti kondisi 

secara alamiah, dan  penulis menjadi instrumen kunci  

pada penelitian ini (Sugiyono, 2016). Objek pada 

penelitian ini adalah soal UTS dan UAS Fisika SMA 

yang menjadi dokumen dan selanjutnya dianalisis 

karakteristik HOTS dalam soal. 

 Metode deskriptif kualitatif bertujuan 

mendeskripsikan dengan lengkap dan utuh tentang  

kenyataan sosial serta kejadian yang terjadi di  

masyarakat, dengan demikian bisa tergambarkan 

secara jelas tentang karakter, ciri,  model, dan sifat 

atas kejadian  yang ditelitu (Sanjaya, 2013). Penelitian 

ini akan melakukan pendeskripsian tentang analisis 

Soal Ulangan Fisika SMA Era Online TA 2021/2022. 

 Penelitian kualitatif berpusat terhadap 

kegiatan ontologis. Pengumpulan berupa kalimat,  

kata-kata, ataupun gambar yang mempunyai makna 
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sekaligus bisa memunculkan pemahaman secara 

nyata dibandingkan hanya frekuensi atau angka. 

Peneliti ini menekankan  pada deskripsi data 

berbentuk kalimat secara lengkap, rinci, dan 

mendalam yang bisa menunjukan situasi dan kondisi   

sebenarnya. Penelitian kualitatif umumnya dikenal 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Peneliti  

kualitatif berusaha menganalisis data sesuai dengan 

bentuk aslinya. 

B. Tempat dan waktu penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 

sampai Mei Tahun 2022 di SMAN 1 Lasem, Rembang. 

C. Sumber Data 

 Data penelitian ini adalah hasil dari rubrik 

penilaian analisis soal HOTS di Soal Ulangan Fisika 

SMA Era Online TA 2021/2022,  dan hasil FGD yang 

dilakukan. 

D. Fokus Penelitian 

 Penelitian ini berfokus pada karakteristik soal 

HOTS dalam soal Ulangan Tengah Semester dan 

Ulangan Akhir Semester Fisika SMA Era Online Tahun 
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Ajaran 2021/2022 yang diambil dari SMAN 1 Lasem, 

Rembang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan  data dalam penelitian ini 

memakai beberapa teknik berikut: 

1. Wawancara 

 Teknik wawancara dimaknai sebagai proses 

komunikasi antara narasumber dan peneliti untuk 

mendapatkan data-data penelitian yang berupa 

kata-kata (Rukajat, 2018). 

2. Angket berupa rubrik penilaian 

 Teknik ini dalam penelitian ini memakai 

instrumen yang berupa rubrik penilaian 

menggunakan skala Likert. Berdasarkan Suwandi, 

dkk (2009), pengertian skala likert adalah skala 

untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi 

kelompok atau perseorangan tentang 

fenomena/gejala tertentu. Rubrik pada penelitian 

ini memakai skala 1-4, memakai kriteria berbeda-

beda di setiap pertanyaan. 
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F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data penelitian ini merupakan analisis 

data deskriptif dan objek penelitian digambarkan 

secara kualitatif. Data hasil FGD yang  berupa rubrik 

penilaian tentang soal Ujian Fisika yang telah 

berkriteria soal HOTS. Hasil data tersebut selanjutnya 

direkap dan ditabulasi sehingga mendapatkan 

presentase soal yang sesuai dengan karakter soal 

HOTS. 
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 Langkah yang dilakukan dalam penelitian, 

dapat dilihat dalam bagan sebagai berikut:

 

Gambar 3.1 Bagan Langkah Analisis Data 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

 Ulangan Tengah Semester (UTS) dan Ulangan 

Akhir Semester (UAS) ganjil SMA Negeri 1 Lasem yang 

dilaksanakan tahun ajaran 2021/2022 adalah ulangan 

berbasis online dengan berbantuan aplikasi Microsoft 

Teams. UTS dan UAS berbasis online ini merupakan 

bentuk inovasi dari pendidik dalam mengatasi 

hambatan pandemi covid-19 yang membatasi proses 

pembelajaran secara langsung. Naskah soal UTS dan 

UAS berbasis online dibuat sendiri oleh pendidik dari 

SMA Negeri 1 Lasem karena saat ini sekolah 

mempunyai otoritas dalam pembuatan soal tanpa 

melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). 

B. Analisis Data 

1. Analisis Penulis 

 Indikator yang dianalisis penelitian ini 

mencakup empat bagian yang menjadi ciri soal 

HOTS, diantaranya adalah: berdasarkan masalah 

kontekstual, mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, mengalami kebaruan, serta 
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memiliki rangsangan yang menarik. Soal-soal 

dalam pengukutan kemampuan dikelomppokan 

dalam tiga indikator berikut: kemampuan 

mengevaluasi, menganalisis, serta berkreasi. 

Indikator berbasis masalah kontekstual terdiri 

dari mengaitkan, mengalami, menerapkan, 

mengomunikasikan, dan mentransfer. Rangsangan 

yang menarik bisa berupa contoh/data, grafik, 

gambar,  diagram, tabel, rumus, persamaan,  

simbol, maupun pecahan kasus. Soal yang 

mengalami kebaruan  diketahui dari soal yang 

jarang dijumpai dalam praktik serta keunikan 

soal. 

a. Mengukur Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi 

 Indikator yang pertama, mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dirinci 

menjadi tiga poin selaras dalam Taksonomi 

Bloom yakni pada kemampuan C4, C5, dan C6. 

Grafik 4.1 adalah hasil analisis penulis tentang 

karakter mengukur berpikir tingkat tinggi 

pada soal Ulangan Tengah Semester Fisika 

SMA era online tahun 2021/2022. Grafik 

warna biru menandakan jumlah soal yang 
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memenuhi kriteria setiap bagian indikator. 

Sedangkan grafik warna merah adalah jumlah 

soal yang tidak memenuhi kriteria. 

 

Gambar 4.1 Grafik Indikator kemampuan 

berpikir tingkat tinggi soal UTS 

 Kemampuan menganalisis adalah 

tingkat ke empat (C4) dimensi proses kognitif 

dalam taksonomi Bloom yang mana pada 

penelitian ini dirinci lagi menjadi dua 

indikator yaitu kemampuan membedakan dan 

kemampuan mengorganisasi. Berpikir tingkat 

tinggi dipaparkan oleh Ennis (1993: 180) 

adalah pemikiran yang beralasan dan reflektif 

dengan menekankan pada membuat 

keputusan tentang apa yang harus dilakukan 

diyakini dan harus dilaksanakan. Seseorang 
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yang berpikir kritis adalah seseorang yang 

mampu memecahkan masalah, membuat 

keputusan, dan mempelajari konsep baru 

melalui kemampuan menalar dan berpikir 

reflektif berdasarkan bukti dan logika yang  

dipercaya benar (Ibrahim, 2011: 125). 

Terdapat 8 soal yang sudah memenuhi 

indikator kemampuan membedakan atau 80% 

dari keseluruhan soal. Semua soal mengukur 

kemampuan untuk mengorganisasi atau 100% 

sesuai kriteria. Salah satu soal menurut 

penulis yang bisa mengukur kemampuan 

menganalisis adalah nomor 5.Soal tersebut 

mengharapkan peserta didik mengetahui 

jumlah kalor yang dilepaskan tubuh orang 

melalui proses konveksi, yang mana peserta 

didik harus menyambungkan beberapa 

informasi yang ada dalam soal agar bisa 

menyimpulkan berapa jumlah kalor yang 

dilepaskan. 

 Kemampuan mengevaluasi merupakan 

dimensi konitif tingkat ke 5 (C5) dalam 

taksonomi Bloom revisi. Kemampuan 

mengevaluasi dibagi menjadi 2 indikator yaitu 
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kemampuan mengecek dan kemampuan 

megkritik. Tujuan dari kemampuan 

mengevaluasi adalah untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik dalam menerapkan 

pengetahuan dan menilai masalah yang 

disusun pembuat soal (Arikunto,2012). 

Mayoritas soal UTS belum dapat menjadi 

ukuran kemampuan mengevaluasi peserta 

didik. Hanya ada satu soal atau 10% yang bisa 

memenuhi kriteria dari kemampuan 

mengecek atau  yaitu soal nomor 8. Sedangkan 

kemampuan mengkritik terdapat 20% atau 2 

butir dari soal yang ada. Salah satuya pada 

soal nomor 3 yang mengharuskan peserta 

didik menentukan satu dari sekian metode 

untuk menyelesaikan soal pertambahan 

panjang suatu baja akibat dipanaskan. 

 Kemampuan mengkreasi (C6) adalah 

tingkatan paling tinggi dimensi kognitif pada 

Taksonomi Bloom. Kemampuan mengkreasi 

dipecah menjadi 2 indikator yaitu kemampuan 

menghipotesis dan kemampuan mendesain. 

Kemampuan mengkreasi menuntut peserta 

didik untuk menciptakan, mengorganisasi, 
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menyusun kembali hal-hal spesifik supaya 

dapat berkembang menjadi sesuatu yang baru 

(Arikunto, 2012). Terdapat 5 butir atau 50% 

soal yang mengukur kemampuan membentuk 

hipotesis lain erdasrkan kriteria tertentu. 

Kemampuan mendesain juga mendapatkan 

hasil yang sama dengan kemampuan 

menghipotesis yaitu sebesar 50% soal 

memenuhi kriteria kemampuan mendesain, 

sisanya belum bisa dijadikan tolok ukur 

kemampuan tersebut. Soal yang memenuhi 

kedua indikator salah satunya terdapat pada 

nomor 6. Soal nomor 6 menuntut peserta didik 

untuk bisa membentuk hipotesis dalam kasus 

pemuaian minyak yang tumpah dan juga bisa 

membuat langkah atau prosedur 

penyelesaiannya. 

 Grafik 4.2 adalah hasil analisis penulis 

tentang karakter mengukur berpikir tingkat 

tinggi pada soal Ulangan Akhir Semester Fisika 

SMA era online tahun 2021/2022. Terdapat 29 

soal yang sudah memenuhi indikator 

kemampuan membedakan atau 72,5% dari 

keseluruhan soal. 
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Gambar 4.2 Grafik Indikator kemampuan 

berpikir tingkat tinggi soal UAS 

 Terdapat 24 butir soal mengukur 

kemampuan untuk mendesain atau 60% 

sesuai kriteria. Salah satu soal menurut 

penulis yang bisa mengukur kemampuan 

menganalisis adalah nomor 1. Soal tersebut 

menuntut peserta didik membedakan bagian-

bagian yang relevan atau penting dalam 

rangkaian listrik serta memastikan kecocokan 

dari masing-masing komponen seingga bisa 

menentukan beda tegangan  di titik b dan e . 

 Mayoritas soal UAS dapat menjadi 

ukuran kemampuan mengevaluasi peserta 

didik khususnya pada kemampuan mengecek 
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yaitu sebesar 65% atau 26 butir soal. Hanya 

5% yang bisa memenuhi kriteria dari 

kemampuan mengkritik atau 2 butir soal. 

Salah soal yang mengukuer kemampuan 

mengevaluasi terdapat pada soal nomor 3 

yang mengharuskan peserta didik 

menemukan kesalahan dalam pembuktian dan 

juga menemukan metode yang tepat untuk 

menemukan besar tanbahan hambatan listrik 

serta bentuk rangkaiannya. 

 Terdapat 9 butir atau 22,5% soal yang 

mengukur kemampuan membentuk hipotesis 

lain berdasarkan kriteria tertentu. 

Kemampuan mendesain terkandung sebesar 

60% atau 24 butir soal, 16 soal sisanya belum 

bisa dijadikan tolok ukur kemampuan 

tersebut. Soal yang memenuhi kedua indikator 

salah satunya terdapat pada nomor 17. Soal 

tersebut menuntut peserta didik untuk bisa 

membentuk hipotesis dalam kasus waktu 

untuk mendidihkan air dan juga bisa membuat 

langkah atau prosedur penyelesaiannya. 
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b. Berbasis Permasalahan Kontekstual 

 Indikator soal HOTS yang kedua 

adalah berbasis pada permasalahan 

kontekstual. Indikator ini terbagi menjadi 4 

bagian antara lain: relating atau 

menghubungkan, experiencing atau mencoba, 

applying atau menerapkan, serta transferring 

atau memindahkan.  

 

Gambar 4.3 Grafik indikator berbasis 

permasalahan kontekstual soal UTS 

 Relating merupakan kemampuan 

dalam mengaitkan dengan konteks kehidupan. 

Hasil analisis penulis diperoleh data 10 soal 

yang mengukur kemampuan mengaitkan 

permasalahan kehidupan atau 100%. Salah 

satu contoh soal yang mengandung indikator 
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tersebut ada pada soal nomor 1 yang mana 

perubahan suhu pada termometer sangat 

berkaitan dalam kehidupan nyata. 

 Experiencing adalah kemampuan 

dalam menggali suatu permasalahan tekstual 

ke dalam permasalahan kontekstual. Terdapat 

5 soal atau sebesar 50% yang mengukur 

keingintahuan peserta didik untuk menggali 

permasalahan kontekstual. Contoh dari soal 

yang sesuai indikator experiencing ada pada  

soal nomor 1. Soal tersebut merangsang 

peserta didik untuk mengeksplor lebih lanjut 

ke dalam kehidupan nyata. 

 Indikator yang ketiga yaitu menuntut 

kemampuan peserta didik untuk menerapkan 

pengetahuan di kelas ke dalam kehidupan 

sehari-hari (Applying). Hanya ada 3 butir soal 

yang menuntut penerapan pengetahuan ke 

arah kontekstual  dan jika dipresentase 

sebesar 30%. Soal yang mendorong 

pengaplikasian secara kontekstual terdapat 

pada soal nomor 5. Soal ini menuntut peserta 

didik mencoba proses konveksi pada 

perubahan suhu tubuh manusia. 
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 Hasil analisis untuk indikator 

transfering  didapat 40% soal merupakan soal 

yang mengukur kemampuan 

mentransformasikan konsep-konsep 

pengetahuan ke dalam permasalahan 

kontekstual atau kehidupan nyata. Soal nomor 

6 merangsang peserta didik untuk 

mentransformasikan konsep pemuaian 

minyak ke dalam kehidupan nyata. 

 

Gambar 4.4 Grafik indikator berbasis 

permasalahan kontekstual soal UAS 

 Hasil analisis penulis diperoleh data 33 

soal yang mengukur kemampuan mengaitkan 

permasalahan kehidupan atau 82,5%. Artinya 

sebagian besar soal sudah sesuai dengan 

kriteria penulis. Salah satu contoh soal yang 
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mengandung indikator tersebut ada pada soal 

nomor 2 yang mana rangkaian listrik dengan 

voltmeter sangat berkaitan dalam kehidupan 

nyata. 

 Terdapat 33 soal atau sebesar 35% 

yang mengukur keingintahuan peserta didik 

untuk menggali permasalahan kontekstual. 

Contoh dari soal yang sesuai indikator 

experiencing ada pada  soal nomor 2. Soal 

tersebut merangsang peserta didik untuk 

mengeksplor lebih lanjut rangkaian listrik 

yang meghubungkan voltmeter dengan 

hambatan dan saklar secara benar ke dalam 

kehidupan nyata. 

 Indikator yang ketiga yaitu menuntut 

kemampuan peserta didik untuk menerapkan 

pengetahuan di kelas ke dalam kehidupan 

sehari-hari (Applying). Hanya ada 14 butir soal 

yang menuntut penerapan pengetahuan ke 

arah kontekstual  dan jika dipresentase 

sebesar 35%. Soal yang mendorong 

pengaplikasian secara kontekstual terdapat 

pada soal nomor 7. Soal ini menuntut peserta 

didik mencoba proses menjumlahkan semua 
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hambatan yang melalui titik A dan B pada 

kehidupan sehari-hari. 

 Hasil analisis untuk indikator 

transfering  didapat 30% soal merupakan soal 

yang mengukur kemampuan 

mentransformasikan konsep-konsep 

pengetahuan ke dalam permasalahan 

kontekstual atau kehidupan nyata. Soal nomor 

11 merangsang peserta didik untuk 

mentransformasikan konsep kuat arus  pada 

rangkaian listrik ke dalam kehidupan nyata. 

c. Memiliki Stimulus Menarik 

 Stimulus menarik yang dijadikan 

indikator tolok ukur antara lain 

gambar/grafik/diagram, tabel, 

simbol/rumus/persamaan,contoh dan 

penggalan kasus.  

 Berdasarkan hasil analisis, tidak 

ditemukan perbedaan dalam menentukan 

stimulus bentuk gambar/grafik/diagram. 

Bentuk stimulus tersebut sangat jelas terlihat 

dari suatu soal. Sehingga penulis memutuskan 

untuk menggabungkan 3 indikator tersebut 

menjadi 1. 
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Gambar 4.5 Grafik indikator memiliki stimulus 

menarik soal UTS 

 Contoh butir soal yang menunjukkan 

adanya gambar/grafik/diagram adalah soal 

nomor 6. Soal nomor 6 menunjukkan gambar 

batang logam yang disambungkan 

menunjukkan ilustrasi bentuk batang logam 

secara nyata. Gambar ini sangat menstimulus 

peserta didik dalam memecahkan masalah. 

Selain soal nomor 6 ada juga gambar yang 

menstimulus peserta didik yaitu soal nomor 

10. Sehingga bisa dipersentasekan sebesar 

20% dari jumlah soal yang ada. 
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 Tabel adalah daftar berisi ikhtisar 

sejumlah (besar) data informasi, biasanya 

berupa kata-kata dan bilangan yang tersusun 

secara bersistem, urut ke bawah dalam lajur 

dan deret tertentu dengan garis pembatas 

sehingga dapat dengan mudah disimak (KBBI). 

Pada soal UTS tidak ditemukan satupun tabel 

yang menstimulus dan menarik, sehingga 

dapat dipastikan 0% tabel yang memenuhi 

kriteria penulis. 

 Simbol adalah suatu lambang (KBBI). 

Rumus adalah ringkasan yang dilambangkan 

oleh huruf, angka, atau tanda. Persamaan 

dalam (KBBI) diartikan keadaan yang sama. 

Berdasarkan definisi tersebut maka dibuat 

kesepakatan bahwa simbol, rumus, dan 

persamaan fisika merupakan bentuk stimulus 

yang sama. Simbol/rumus/persamaan hanya 

terdapat 1 butir pada soal UTS yaitu soal 

nomor 5 yang menstimulus peserta didik 

menyelesaikan besar kalor yan dilepaskan 

tubuh manusia. 

 Contoh adalah barang atau sebagian 

dari barang yang rupa, macam, dan 
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keadaannya sama dengan semua barang yang 

ada. Atau bisa juga diartikan barang yang 

dapat mewakili barang yang lain karena sama 

sifatsifatnya (KBBI). Penentuan bentuk 

stimulus contoh sangat dipengaruhi oleh 

pernyataan atau kalimat pengantarnya. Semua 

soal sudah memenuhi kriteria sebagai soal 

dengan contoh stimulus dan menarik atau 

100% sesuai. 

 Penggalan kasus adalah potongan dari 

suatu keadaan yang terjadi sesungguhnya dari 

suatu urusan. Penulis mendapatkan hasil 

100% soal UTS sudah mempunyai rangsangan 

dan menarik. Soal yang termasuk kategori 

stimulus menarik dengan penggalan kasus 

salah satunya terdapat pada nomor 8 karena 

dalam menstimulus peserta didik melalui 

penggalan kasusnya. 

 Berdasarkan hasil analisis, tidak 

ditemukan perbedaan dalam menentukan 

stimulus bentuk gambar/grafik/diagram pada 

soal UAS. Bentuk stimulus tersebut sangat 

jelas terlihat dari suatu soal. Sehingga penulis 
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memutuskan untuk menggabungkan 3 

indikator tersebut menjadi 1. 

 

Gambar 4.6 Grafik indikator memiliki stimulus 

menarik soal UAS 

 Contoh butir soal yang menunjukkan 

adanya gambar/grafik/diagram adalah soal 

nomor 1. Soal nomor 1 menunjukkan gambar 

rangkaian listrik dengan dua buah hambatan, 

dua buah tegangan dan sebuah amperemeter 

menunjukkan ilustrasi rangkaian listrik secara 

nyata. Gambar ini sangat menstimulus peserta 

didik dalam memecahkan masalah. Sehingga 

bisa dipersentasekan sebesar 62,5% 

memenuhi kriteria dari jumlah soal yang ada. 
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 Soal UAS, dari 40 soal yang ada tidak 

ditemukan satu pun tabel yang menstimulus 

dan menarik, sehingga dapat dipastikan 0% 

tabel yang memenuhi kriteria penulis. 

 Berdasarkan definisi sebelumnya 

maka dibuat kesepakatan bahwa simbol, 

rumus, dan persamaan fisika merupakan 

bentuk stimulus yang sama. 

Simbol/rumus/persamaan hanya terdapat 13 

butir pada soal UAS salah satunya soal nomor 

24 yang menstimulus peserta didik seperti 

simbol dan suhu, hambatan. 

 Penentuan bentuk stimulus contoh 

sangat dipengaruhi oleh pernyataan atau 

kalimat pengantarnya. Soal yang mencapai 

kriteria indikator ada 13 butir jika 

dipersentase 32,5%. Adapun contoh soal 

bentuk stimulus contoh pada nomor 3. 

 Penggalan kasus adalah potongan dari 

suatu keadaan yang terjadi sesungguhnya dari 

suatu urusan. Penulis mendapatkan hasil 25% 

soal UAS sudah mempunyai rangsangan dan 

menarik. Soal yang termasuk kategori 

stimulus menarik dengan penggalan kasus 
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salah satunya terdapat pada nomor 30 karena 

dalam menstimulus peserta didik melalui 

penggalan kasus dua muatan identik. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini hanya membahas empat 

karakteristik soal HOTS, yaitu mampu mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, 

berdasarkan masalah kontekstual, memiliki 

rangsangan yang menarik, dan mengalami kebaruan. 

Apabila keadaannya berbeda, maka soal tersebut 

dapat dikategorikan sebagai soal HOTS dengan 

karakteristik yang lebih umum atau lebih rinci 

dibandingkan dengan soal HOTS dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Simpulan dari deskripsi dan analisis data, diperoleh 

sebagai berikut:  

1. Soal Ulangan Fisika SMA Era Online Tahun Ajaran 

2021/2022 secara keseluruahn didominasi 

dengan soal berkemampuan berpikir tingkat 

tinggi dari pada soal berbasis kontekstual dan 

memiliki stimulus menarik  

2. Butir soal Ulangan Fisika SMA Era Online Tahun 

Ajaran 2021/2022 sudah sesuai dengan 

karakteristik soal HOTS 

3. Butir soal Ulangan Fisika SMA Era Online Tahun 

Ajaran 2021/2022  sudah sesuai dengan indikator 

karakteristik soal HOTS  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, 

penulis memberikan saran sebagai berikut:  

1. Perlu adanya pengembangan soal-soal HOTS 

dengan menyesuaikan karakteristik yang 



53 
 

 
 

diperlukan, dengan demikian  menjadikan 

pendidik lebih mengenal soal-soal HOTS. 

2. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

karakteristik soal HOTS dapat berubah sesuai 

kesepakatan yang dibuat. Sehingga peneliti 

selanjutnya perlu mengkaji soal HOTS lebih dalam. 
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Lampiran 1. Soal Ulangan Tengah Semester
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Lampiran 2. Soal Ulangan Akhir Semester
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Lampiran 3 Validasi Rubrik Analisis
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Lampiran 4 Analisis Soal 

RUBRIK PENILAIAN KESESUSAIAN SOAL ULANGAN FISIKA 

SMA ERA ONLINE TAHUN AJARAN 2021/2022 DENGAN 

KARAKTERISTIK SOAL HIGH ORDER THINKING SKILLS 

(HOTS) 

Nama  : Lathaiful Mahasin 

NIM  :1503066071 

Instansi :UIN Walisongo 

 

A. INDIKATOR RUBRIK PENILAIAN 

Komponen 
Penilaian 

Kriteria 

1. Menganalisis 
(C4) 

a. Soal mengandung bagian-
bagian yang relevan atau 
penting dengan bagian-
bagian yang tidak relevan 
atau tidak penting 
(differentiating) 

b. Soal menentukan bagaimana 
elemen-elemen bekerja atau 
berfungsi dalam sebuah 
sturktur (organizing) 

2. Mengevaluasi 
(C5) 

a. Soal mendorong untuk 
menemukan kesalahan 
dalam suatu proses atau 
produk (checking) 

b. soal mendorong untuk 
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menemukan ketepatan suatu 
prosedur untuk 
menyelesaikan suatu 
masalah (critiquing) 

3. Mengkreasi 
(C6) 

a. Soal mendorong untuk 
membentuk hipotesis lain 
berdasarkan kriteria 
tertentu (hypothesizing) 

b. Membuat suatu langkah atau 
prosedur untuk 
menyelesaikan suatu tugas 
(designing) 

4. Berbasis 
Permasalalaha
n Kontektual 

a. Soal berkaitan permasalahan 
kehidupan  nyata (relating) 

b. Soal menekankan kepada 
penggalian penemuan, dan 
penciptaan (Experiencing) 

c. Soal menuntut kemampuan 
peserta didik untuk 
menerapkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh 
di dalam kelas untuk 
menyelesaikan masalah-
masalah nyata (Applying) 

d. Soal menuntut kemampuan 
peserta didik untuk 
mentransformasi konsep-
konsep pengetahuan dalam 
kelas ke dalam situasi atau 
konteks baru (Transfering) 

5. Memiliki 
Stimulus 
Menarik 

a. Soal memiliki 
gambar/grafik/diagram 
yang menstimulus dan 
menarik 

b. Soal memiliki tabel yang 
menstimulus dan menarik 
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c. Soal memiliki 
simbol/rumus/persamaan 
yang menstimulus dan 
menarik 

d. Soal memiliki contoh yang 
menstimulus dan menarik 

e. Soal memiliki penggalan 
kasus yang menstimulus dan 
menarik 
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Lampiran 5 Surat Penunjukan Pembimbing
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